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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. KESIMPULAN : 

 Berdasarkan uraian pada pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Model 

Pembelajaran Osborn Parne Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Dan 

Kewarganegaraan Kelas VIIA Sekolah Menengah Pertama Negeri 13 Gorontalo 

bisa mencapai standar KKM yaitu 75%. 

 Hal ini dapat dilihat dalam pencapaian peningkatan hasil belajar siswa pada 

siklus I pertemuan I menunjukkan bahwa dari 30 orang siswa yang dikenakan 

tindakan dengan menggunakan model pembelajaran Osborn Parne  hanya 18 orang 

siswa atau 60% yang berhasil mencapai ketuntasan kriteria sesuai dengan indicator 

pencapaian, dan pada siklus 1 pertemuan II mengalami peningkatan. Ini disebabkan 

apa yang menjadi kekurangan ataupun komponen-komponen yang kurang pada 

siklus 1 pertemuan 1 sudah dimaksimalkan oleh guru pada siklus 1 pertemuan II. 

Sehingga pada siklus 1 pertemuan II pencapaian meningkat dimana dari jumlah 30 

orang yang mengalami peningkatan ada 26 orang siswa atau 87%. 
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5.2. SARAN : 

 Dalam peningkatan hasil belajar siswa kelas VIIA dalam mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan disarankan pada setiap pembelajaran 

alangkah baiknya memperhatikan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Menggunakan model-model pembelajaran yang bisa menarik perhatian 

siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 

2. Untuk melaksanakan model pembelajaran Osborn Parne perlu ada 

persiapan terlebih dahulu, sehingga bisa terlaksana dengan baik. 

3. Guru harus mampu mengkreasikan model pembelajaran yang digunakan di 

dalam proses belajar mengajar, agar supaya siswa tidak bosan dan 

melaksanakan pembelajaran tidak terkesan monoton. 

4. Untuk siswa harus mengikuti proses pembelajaran dengan baik, karena ini 

adalah salah satu langkah dimana kita mencapai kesuksesan dan cita-cita 

yang kita inginkan.  
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